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PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
Nomor : 262/MEN.KES/Per/VII/1979

Tertang
STANDARDISASI KETENASAAN UMAH SAKIT PEMERINTAH

MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA,

bahwa untuk meningkatkan kemampuan pelayanan kesehatén'kepada
ﬁésyarakat melatui Rumah Sakit Pemerintah baik yang dikelola )
oleh Departemen Kesehatan maupun yang dikelola oleh Instansi

~ lain kecuali Rumah Sakit yang dikeiola oleh ABRI, perlu di-

C.

lengkapi dengan ketenagaan yang jumlah, jenis dan mutunya
memadais; ' ‘

bahwa ketenagaan Rumah Sakit yang jumlah, jenis dan mutunya
memadai dapat terwujud bilamana ditetapkan standardisasi kwan-
titas dan kwalitas ketenagaan Rumah Sakit;

bahwa standardisasi jumlah, jenis dan mutu ketenagaan Rumah

Sakit berkaitan erat dengan pengadaan pembinaan fenaga dan pe-

ngembangan kariei tenaga kesehatan umumnya dan tenaga Rumah
Sakit khususnya, oleh karena itu perlu ditetapkan Peraturan
Menteri Kesehatan testang Standardisasi Ketenagaan Rumah Saf
kit Pemerin:ah. ‘ '

Undang-undarg No. $ Teaun 1960 tenitang Pokok-pokok Kesehatan
(Lembaran Negara Repuslik Indonasia Tahun 1960 No. 131, Tam-
bahan Lembaran Nagara Rerublik Indcnesia No. 2068);
Undang-undang Ho. 6 Tahun 1963 tentang Tenaga Késehatan (Lem-

baran Negara Republik In<oresia Tanun 1963 No. 79, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia No. 2576);

Undang-undang No. 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok Kepegawai-
an (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 1974 No. 55, Tam-
bahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 3041);
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4. Keoutusan Presiden Republik Indonesia MNo. 44 dan 45 Tahun 1974 ten-
tang Pokok=-pokok dan Susunan Organisasi Departemen;

5. Keputusan enteri Kesehatan Republik Indonesia No. 031/Birhup/1972
tentang Rumah Sakit Pemerintah;

6. Keputusan tlenteri Kesehetan Republik Indonesia No. 125/1V/Kab/BU/
1975 tentang Susunan Orcuaniscsi dan Tata Xerja Departemen Keseha-
tan Republik Indonesia;

7. Keputusan ianteri Keszhatan Renublik Indonesia Mo. 134/Men.Kes/SK/
IV/78 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum;

8, Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia No. 51/Men.Kes/SK/
11/79 tenting Penetaoan Kelas-kelas Rumah Sakit Umum Pemerintah,

MEMUTUSKAN :

® Menetapkan  : PERATURAN MENTERI KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA TENTANG STANDARDISASI
& KETENAGAAN RUMAH SAKIT PEMERINTAH.
Pasal 1

Dalam Peraturan Menteri ini yang dimaksud dengan :

1. Tenaga Medis adalah seoranqg lulusan fakultas kedokteran atau ke-
dokteran aigi dan Pasca Sarjananya yang memberikan pelayanan me-
dis dan pelayanan penunjang medis;

2. Tenaga Para izdis Perawatan adalah seorang lulusan sekolah atau
akademi perawat kesehatan yang membarikan peiayanan perawatan
paripurna;

3. Tenaga Para Madis hon Perawatan adalah seorang lulusan sekolah

@ atau akademi hidang kesehatan lainnya yang memberikan pelayanan
b penunjang;

4. Tenaga Mon edis adalah seoranq yang mendapatkan pendidikan ilmu
pengetahuan yanq tidak termasuk pendidikan angka 1, 2 dan 3 di
atas.

Pasal 2
N Ketenagaan Rumah Sakit dapat dikelompokkan dalam 4 (empat) kategori
ketenagaan yaitu :
a. tenaga medis:
b. tenaga para medis perawatan;
c. tenaga para medis non perawatan;
d. tenaga non medis.
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Pasal 3
Setiap kategori ketenagaan terdiri dari berbagai jenis ketenagaan sesuai dengan
tingkat dan jurusan pendidikan seoerti diperinci dalam Tampiran.

Pasal 4
(1) Untuk menentukan jumlah ketenagaan minimum bagi setiap kategori ketenagaan
tiap-tiap kelas Rumah Sakit yang diperlukan dapat digunakan angka perbanding-
an antara jumlah tempat tidur yang ada dan jumlah ketenagaan yang diperlukan
sebagai berikut

- a. Untuk Rumah Sakit Kelas A dan K2las B adalah :
(4 s/d 7) : 1

tempat tidur : tenaga medis

tempat tidur : para wedis nerawatan = 2 : (3-4)
tempat tidur : para medis non perawatan = 3:1
tempat tidur : non medis = 1:1

b. Untuk Rumah Sakit Kelas C adalah :

tempat tidur : tenaga medis

tempat tidur : para medis perawatan
tempat tidur : para medis ncn perawatan
tempat tidur : non medis
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C. Untuk Rumah Sakit Kelas D

tempat tidur : dokter = 15 : 1 termasuk dokter
. : gigi

tempat tidur : para medis perawatan = 2 : 1

tempat tidur : para medis non perawatan = 6 :1

tempat tidur : non medis = 3:2

d. Untuk Rumah Sakit Khusus, standardisasi tenaga perlu mempertimbangkan

kondisi objektif dengan pedoman pada/Eumusan keputusan Rumah Sakit Umum,
/pe

(2) Penentuan kebutuhan ketenagaan yang dimaksud dengan ayat (1) disesuaikan
dengan beban kerja dan atau kelas dari pada Rumah Sakit yang bersangkutan.

Pasal 5
Pelaksanaan secara teknis Peraturan Menteri ini dilaksanakan oleh Direktur Jen-
deral Pelayanan Kesehatan atas nama Menteri Kesehatan.

Pasal 6
Standardisasi Ketenagaan Rumah Sakit Swasta berpedoman kepada Peratqran Menteri

ini,
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Pasal 7
Hal-hal yang belum cukup diatur dalam. Peraturan Menteri ini akan diatur lebih
lanjut oleh Henteri Kesehatan dan atau sersama dengan Menteri yang bersangkutan,

Pasa” 8
Peraturan ini mulai berlaku pada tangcal ditetepkan.

Agar supaya setiap orang dapat menget2aruinya, memerintahkan pengundangan Pe-
raturan HMenteri ini dengan penempatannva dalam Berita Negara Republik Indonesia.

Ditetapkan di : JAKARTA
Pada tanggal : 17 JULI 1979

ERUBLIK INDONESIA,

lONO SURJANINGRAT )
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LAMPIRAN SURAT KEPUTUSAM MENTERI KESEHATAM REPUBLIK IMDONESIA
Nomor : 262/MEN.KES/Per/VII/1979
Tanggal 17 JULT 1979

Kategori ketenagaan Rumah Sakit Umum keperluan pnengadaan, pengangkatan, pe-
nempatan dan pembinzan ketcnacaan, dapat diformulasikan sebagai berikut :

1. Tenaga mediz =4alah :

1.1. docter ahlid
1.2, dorter umum
1.3. dokter gigi
1.4, dan lain-inin.

2. Tenaga para medis nerawatan adalah :

2.1. penata rawat

2.2. perawat kesehatan
2.3. bidan

2.4, perawat khusus
2,5, dan lain-iain,

3, Tenaga para medis non parawatan adalah

3.1. analis

3.2, penata rontgen

3.3. sarjana muda fisioterani
3.4, éarjana muda qizi

3.5. assisten anzlis

3.5. assistan anoteker

3.7. occunational theranist
3.4. ortotik prostetik

3.2, nenqatur rawat rontqgen
3.19. pengatur rawat oiqi
3.11. nengatur telnik aiqi
3.12. pengatur rawat qizi
3.13. tenaca sanitasi

3.14. nenata anestesi

3.15. :dan lain-lain.

4. Tenara non medis adalah :

4,1, Sarjana “dministrasi Perumahsakitan
A.?2. Sarjana nuda nencatatan medis

A.3. Amnteler

4.4, Sarjana kimia

A.5. Sarjana kesahatan masvarakat

6. Sarjana sioloaqi.
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Akademi

Lulusai
Lulusan
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Talnik

Akuntansi

adninistrasi

ilmu sosial

sanitasi

muda teknik elzktro madis
muda teknik sinil |
nuda fisika kesahatan
rmuda statistik
sekretaris
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. Penratur Statistik

Pekeria
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sosial me:dis
SLA dan vana setingkat
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